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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Indomaret
Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang
dipilih  menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji instrumen, uji asumsi klasik,
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara
parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi sebesar 70,4%
menunjukkan bahwa harga dan kualitas pelayanan mampu menjelaskan
variasi keputusan pembelian, sedangkan 29,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian,
Indomaret.

1. Pendahuluan

Perkembangan minimarket sebagai bagian dari pasar modern semakin diminati
masyarakat karena mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja melalui
fasilitas dan teknologi yang digunakan. Perubahan gaya hidup dan perilaku konsumen
mendorong pelaku bisnis untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat, tetapi juga
meningkatkan kualitas pelayanan agar mampu bersaing dengan kompetitor. Indomaret
merupakan minimarket yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-
hari dengan lokasi gerai yang tersebar di kawasan perumahan, perkantoran, dan fasilitas umum.
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Namun, semakin banyaknya minimarket dan warung yang menawarkan produk serupa
menuntut Indomaret untuk terus melakukan inovasi agar dapat mempertahankan konsumen.
Dalam kondisi tersebut, harga menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi persepsi
konsumen dan keputusan pembelian. Selain itu, kualitas pelayanan juga perlu diperhatikan
melalui peningkatan keterampilan karyawan dalam melayani pelanggan, menangani keluhan,
dan berkomunikasi dengan baik. Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur memiliki
lokasi yang strategis, tetapi menghadapi persaingan dari minimarket dan warung yang menjual
produk serupa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyesuaikan harga agar mampu
bersaing, meningkatkan kualitas pelayanan, serta memaksimalkan promosi guna menarik
konsumen dan meningkatkan penjualan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada
Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur.

Untuk memahami hubungan antara harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian, diperlukan landasan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Landasan tersebut
digunakan untuk menjelaskan konsep setiap variabel, indikator yang digunakan, serta hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. Menurut Kotler dan
Armstrong (2021), harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan untuk suatu produk atau
jasa, atau nilai yang dipertukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat dari produk atau jasa
tersebut. Sementara itu, Saladin (2008:95) dalam Yanuar (2023) menyatakan bahwa harga
merupakan sejumlah uang sebagai alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa, sekaligus
menjadi penentu nilai suatu produk dalam benak konsumen. Dalam konteks ritel modern seperti
Indomaret, harga yang kompetitif menjadi strategi penting untuk menarik konsumen karena
konsumen cenderung membandingkan harga antarminimarket sebelum melakukan pembelian.
Harga yang dianggap sesuai dengan manfaat produk dapat meningkatkan kecenderungan
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam Aprelyani dan Ali (2024), dimensi harga meliputi
daftar harga (price list), diskon atau potongan harga, dan proses pembayaran. Daftar harga
memberikan informasi mengenai harga produk yang ditawarkan kepada konsumen sebagai
bahan pertimbangan pembelian. Diskon atau potongan harga merupakan bentuk pengurangan
harga untuk menarik minat konsumen, sedangkan proses pembayaran berkaitan dengan
kemudahan yang diberikan kepada konsumen dalam menyelesaikan transaksi. Adapun indikator
harga menurut Kotler dan Armstrong (2018) dalam Aprelyani et al. (2024) meliputi empat aspek,
yaitu keterjangkauan harga, daya saing harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, dan
kesesuaian harga dengan manfaat produk. Keterjangkauan harga berkaitan dengan kemampuan
konsumen untuk membeli produk sesuai harga yang ditetapkan perusahaan.

Daya saing harga berkaitan dengan perbandingan harga suatu produk dengan produk
sejenis yang ditawarkan oleh pesaing. Kesesuaian harga dengan kualitas produk menunjukkan
pertimbangan konsumen terhadap kualitas yang diperoleh berdasarkan harga yang dibayarkan.
Sementara itu, kesesuaian harga dengan manfaat produk berkaitan dengan penilaian konsumen
terhadap manfaat yang diterima dibandingkan dengan pengorbanan biaya yang dikeluarkan.
Dengan demikian, harga menjadi salah satu faktor penting dalam keputusan pembelian karena
konsumen mempertimbangkan kemampuan daya beli, perbandingan harga, kualitas, dan
manfaat produk sebelum melakukan transaksi. Harga yang terjangkau dan sesuai dengan nilai
yang dirasakan konsumen dapat meningkatkan kecenderungan untuk melakukan pembelian.

Selain harga, kualitas pelayanan juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
memahami keputusan pembelian konsumen. Menurut Ahmad (2020), kualitas pelayanan dinilai
berdasarkan sudut pandang konsumen karena konsumen menentukan penilaian akhir terhadap
pelayanan yang diterima. Pelayanan yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen dapat
mendorong loyalitas pelanggan, yang penting bagi keberlangsungan perusahaan. Sementara itu,
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Andalas (2022) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara proses
pelayanan yang diberikan dengan harapan pelanggan. Kualitas pelayanan juga terbentuk
melalui interaksi antara pelanggan dan karyawan yang dapat dirasakan secara langsung oleh
konsumen. Pelayanan yang baik dan berkualitas dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mendukung peningkatan penjualan. Menurut Parasuraman, kualitas pelayanan dapat dievaluasi
melalui lima dimensi utama, yaitu keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness),
jaminan (assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles).

Keandalan merupakan kemampuan perusahaan memberikan pelayanan sesuai dengan
janji secara tepat dan terpercaya, termasuk ketepatan waktu, konsistensi pelayanan, dan
minimnya kesalahan. Daya tanggap merupakan kesediaan karyawan membantu konsumen serta
memberikan pelayanan secara cepat dan tepat disertai informasi yang jelas. Jaminan berkaitan
dengan pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan karyawan dalam menumbuhkan kepercayaan
konsumen. Empati merupakan perhatian yang tulus dan bersifat individual dalam memahami
kebutuhan serta keinginan konsumen. Sementara itu, bukti fisik meliputi kondisi fasilitas,
sarana dan prasarana, penampilan karyawan, serta lingkungan fisik yang mendukung pelayanan.

Dalam kegiatan ritel seperti Indomaret, kualitas pelayanan menjadi salah satu aspek
yang dapat memengaruhi pengalaman konsumen selama berbelanja. Pelayanan yang cepat,
tepat, ramah, dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen dapat menciptakan kenyamanan
serta kepercayaan terhadap perusahaan. Sebaliknya, pelayanan yang tidak sesuai dengan
harapan konsumen dapat mengurangi kenyamanan dalam berbelanja. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pelayanan diperlukan untuk mendukung keputusan pembelian konsumen.
Harga dan kualitas pelayanan tersebut berkaitan dengan keputusan pembelian sebagai hasil
dari pertimbangan konsumen sebelum melakukan transaksi.

Menurut Alfiah et al. (2023), keputusan pembelian merupakan proses pengambilan
keputusan yang mencakup penentuan untuk membeli atau tidak membeli suatu produk
berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Sementara itu, Marlius dan Jovanka
(2023) menjelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan proses penyelesaian masalah yang
dilakukan konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, yang meliputi pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah
pembelian. Berdasarkan pengertian tersebut, keputusan pembelian dapat dipahami sebagai
proses ketika konsumen mempertimbangkan berbagai informasi dan alternatif sebelum
menentukan produk yang akan dibeli. Keputusan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk harga, pengalaman pelanggan, kepuasan, serta kualitas pelayanan yang
diterima. Perusahaan perlu memahami faktor-faktor tersebut agar dapat menyesuaikan strategi
pemasaran dengan kebutuhan konsumen dan meningkatkan keputusan pembelian.

Menurut Arianto (2023), indikator keputusan pembelian meliputi empat aspek, yaitu
kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli produk, memberikan rekomendasi
kepada orang lain, dan melakukan pembelian ulang. Kemantapan pada sebuah produk
merupakan keputusan konsumen setelah mempertimbangkan berbagai informasi yang
mendukung pembelian. Kebiasaan dalam membeli produk merupakan kecenderungan
pembelian yang berkaitan dengan pengalaman atau kebiasaan konsumen, termasuk pengaruh
pengalaman orang terdekat. Memberikan rekomendasi kepada orang lain merupakan kesediaan
konsumen menyarankan produk kepada orang lain agar tertarik melakukan pembelian.
Sementara itu, melakukan pembelian ulang merupakan pembelian kembali secara
berkelanjutan setelah konsumen merasakan kenyamanan terhadap produk atau jasa yang
diterima. Dalam penelitian pada Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur, keputusan
pembelian menjadi variabel dependen yang diduga dipengaruhi oleh harga dan kualitas
pelayanan. Konsumen akan mempertimbangkan harga yang ditawarkan serta pelayanan yang
diterima sebelum memutuskan untuk membeli produk.
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Hubungan antara harga, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian juga didukung
oleh penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui hubungan antara harga, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian serta
menjadi dasar dalam mengembangkan kerangka berpikir penelitian. Penelitian Nasution dan
Lesmana (2018) yang berjudul Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen (Studi Kasus pada Alfamart di Kota Medan) menunjukkan bahwa harga
dan kualitas pelayanan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini memiliki kesamaan variabel dengan penelitian
yang dilakukan, tetapi berbeda dalam objek dan lokasi penelitian.

Penelitian Isnardo et al. (2025) mengenai Peran Kualitas Pelayanan dan Harga dalam
Membentuk Keputusan Pembelian Konsumen di Indomaret HO Pantai Indah Kapuk menunjukkan
bahwa harga dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, dengan kontribusi sebesar 63,4%. Kesamaan penelitian tersebut terletak
pada variabel yang digunakan dan pendekatan kuantitatif, sedangkan perbedaannya terletak
pada lokasi penelitian. Selanjutnya, penelitian Aprelyani dan Ali (2024) mengenai pengaruh
harga, kualitas produk, dan minat beli produk skincare Somethinc terhadap keputusan
pembelian di Shopee pada Generasi Z menunjukkan bahwa harga, kualitas produk, dan minat
beli berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Penelitian tersebut relevan karena menguji variabel harga terhadap keputusan
pembelian, tetapi memiliki objek penelitian dan variabel lain yang berbeda serta menggunakan
metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS 4.0. Penelitian Kurniawan (2022)
mengenai pengaruh kualitas pelayanan, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan
pembelian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk ban di Planet Ban Surabaya cabang Simo Gunung.
Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel harga dan kualitas pelayanan, tetapi berbeda
dalam objek dan lokasi penelitian. Penelitian Pramono (2021) mengenai pengaruh kualitas
pelayanan, kelengkapan produk, harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
pada Minimarket Sari Makmur menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Persamaan penelitian terletak pada penggunaan variabel harga dan kualitas pelayanan,
teknik purposive sampling, serta analisis regresi linear berganda. Perbedaannya terletak pada
objek dan lokasi penelitian serta variabel tambahan yang digunakan. Penelitian Mahendra et
al. (2022) mengenai pengaruh harga, word of mouth, dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian produk pada CV. LAGAS JAYA Badung menunjukkan bahwa harga dan
kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian tersebut memiliki kesamaan variabel utama, tetapi berbeda dalam lokasi
penelitian dan penggunaan variabel word of mouth. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut,
harga dan kualitas pelayanan secara konsisten ditemukan memiliki hubungan dengan keputusan
pembelian pada berbagai objek usaha. Penelitian ini menguji kembali hubungan tersebut pada
konsumen Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur untuk mengetahui pengaruh harga
dan kualitas pelayanan, baik secara parsial maupun simultan.

Kerangka berpikir penelitian menjelaskan hubungan antara harga (X1) dan kualitas
pelayanan (X2) sebagai variabel independen dengan keputusan pembelian (Y) sebagai variabel
dependen. Harga menjadi pertimbangan konsumen dalam menilai keterjangkauan, daya saing,
kualitas, dan manfaat produk. Harga yang sesuai dengan kemampuan konsumen dan nilai produk
yang diterima dapat meningkatkan kecenderungan konsumen untuk membeli. Kualitas
pelayanan berkaitan dengan kemampuan perusahaan memberikan pelayanan sesuai dengan
harapan konsumen melalui keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik.
Pelayanan yang baik dapat menciptakan pengalaman berbelanja yang positif, meningkatkan
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kenyamanan, dan mendorong konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. Harga dan
kualitas pelayanan secara bersama-sama menjadi faktor yang dipertimbangkan konsumen
dalam memilih tempat berbelanja. Harga berkaitan dengan pengorbanan biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh produk, sedangkan kualitas pelayanan berkaitan dengan
pengalaman yang diterima selama proses pembelian. Oleh karena itu, penelitian ini menguji
pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen Indomaret
Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan
kerangka berpikir dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

H1 : Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Indomaret
Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur

H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen
Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur

H3 : Harga dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada konsumen Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang
sistematis dengan data berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono
(2023), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, serta menganalisis data secara
statistik untuk menguji hipotesis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh harga
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Indomaret Cabang
Teratai Putih 2 Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada
konsumen yang pernah atau sering berbelanja di lokasi penelitian.

Menurut Sugiyono dalam Amin dkk. (2023), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan
pembelian di Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur. Menurut Amin dkk. (2023),
sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data penelitian dan digunakan
untuk mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan metode accidental sampling. Menurut Sugiyono (2023), accidental
sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel apabila sesuai sebagai
sumber data penelitian.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak
diketahui secara pasti, sebagaimana dirujuk dalam skripsi melalui Sugiyono (2019). Rumus yang
digunakan adalah:

Z: x P(1-P)
d?

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel minimal yang diperoleh adalah 96
responden, kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Jumlah tersebut digunakan sebagai
sumber data untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian. Definisi operasional variabel menjelaskan karakteristik variabel penelitian yang
dapat diamati dan diukur untuk memperoleh data yang relevan. Penelitian ini menggunakan
dua variabel bebas, yaitu harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2), serta satu variabel terikat,
yaitu keputusan pembelian (Y). Harga (X1) merupakan sejumlah uang yang dibayarkan

n
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konsumen untuk memperoleh produk sesuai dengan manfaat yang diterima. Variabel ini diukur
melalui empat indikator, yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk,
daya saingharga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Kualitas pelayanan (X2) merupakan
kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang memuaskan sesuai dengan harapan
konsumen. Variabel ini diukur melalui lima dimensi, yaitu bukti fisik (tangible), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (empathy).
Keputusan pembelian (Y) merupakan tindakan konsumen dalam memilih dan membeli produk
setelah melalui proses pertimbangan. Variabel ini diukur melalui empat indikator, yaitu
kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan membeli produk, memberikan rekomendasi kepada
orang lain, dan melakukan pembelian ulang. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada
responden. Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan melalui Google Form kepada konsumen
Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur untuk memperoleh data mengenai harga,
kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian. Pengukuran jawaban responden menggunakan
skala Likert dengan skor nilai 1-5. Skala ini digunakan untuk mengukur tanggapan responden
terhadap indikator setiap variabel. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung
melalui foto, pencatatan dokumen, dan arsip yang relevan. Menurut Sugiyono (2014:138),
sebagaimana dikutip dalam skripsi melalui Gunawan dkk. (2022), dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang telah berlalu dan dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya lainnya.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 25. Tahapan analisis meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji
koefisien determinasi, dan analisis regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2009), uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid
apabila pertanyaan yang digunakan mampu mengungkapkan sesuatu yang hendak diukur.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi
0,05. Rumus korelasi Pearson Product Moment:

nY XY - EXQY)
VInZ X2 = EX4nT Y2 - (XY

rxy =

Apabila r hitung > r tabel, item instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila r hitung
< r tabel, item instrumen dinyatakan tidak valid. Menurut Suryabrata (2004), reliabilitas
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran suatu alat dapat dipercaya. Instrumen yang
reliabel harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan hasil pengukuran. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria
pengambilan keputusan apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel.
Dan jika Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Menurut Sunyoto (2016), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data variabel
dalam persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki
residual yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian dilakukan menggunakan
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis HO;data residual berdistribusi
normal dan Ha; data residual tidak berdistribusi normal. Dengan kriteria pengujian jika Sig. >
0,05, HO diterima dan residual dinyatakan berdistribusi normal dan jika Sig. < 0,05, HO ditolak
dan residual dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui ada atau tidaknya korelasi antarvariabel
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik diharapkan tidak mengalami gejala
multikolinearitas dengan kriteria pengujian apabila VIF > 10 atau tolerance < 0,1, terjadi
multikolinearitas dan jika VIF < 10 atau tolerance > 0,1, tidak terjadi multikolinearitas.
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Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual pada pengamatan dalam model regresi linear. Pengujian dilakukan menggunakan grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan residual (SRESID). Dengan kriteria
pengujian apabila tidak terdapat gejala heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar di
sekitar angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk pola yang jelas. Dan jika terdapat indikasi
heteroskedastisitas apabila titik-titik membentuk pola teratur, seperti melebar, menyempit,
atau bergelombang.

Menurut Sudjiono (2021), uji T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam
penelitian ini, uji T digunakan untuk menguji pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
serta pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Kriteria pengujian
menunjukkan bahwa jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga pengaruh variabel independen dinyatakan signifikan.
Sebaliknya, jika nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka HO diterima
dan Ha ditolak, sehingga pengaruh variabel independen dinyatakan tidak signifikan.

Selanjutnya, uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah harga dan kualitas
pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kriteria pengujian menunjukkan bahwa jika nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi (5ig.)
< 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, sehingga harga dan kualitas pelayanan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sebaliknya, jika nilai F hitung < F tabel
atau nilai signifikansi (5ig.) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak, sehingga pengaruh kedua
variabel independen secara simultan dinyatakan tidak signifikan. Menurut Ghozali (2016),
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui dan memprediksi seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai R?
berada antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen mampu
menjelaskan sebagian besar informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Sebaliknya, nilai R? yang semakin kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen semakin terbatas.

Menurut Machali (2021), analisis regresi linear berganda merupakan pengembangan
regresi linear sederhana yang berfokus pada hubungan antara satu variabel terikat dan dua atau
lebih variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh
harga dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Rumus regresi linear berganda:
Y=a+B1X1+B2X2 +e

3. Hasil dan Pembahasan

Indomaret merupakan jaringan minimarket yang dikelola oleh PT Indomarco Prismatama.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1988 dengan tujuan awal menyediakan kebutuhan pokok
bagi karyawan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kemudahan
berbelanja, Indomaret kemudian mengembangkan konsep minimarket yang melayani
masyarakat secara luas. Pada tahun 1997, Indomaret mulai membuka peluang kemitraan
melalui sistem waralaba sehingga mempercepat ekspansi gerai ke berbagai wilayah di
Indonesia. Indomaret Teratai Putih 2 merupakan salah satu cabang jaringan Indomaret yang
berlokasi di Jalan Teratai Putih Raya dan berdiri pada tahun 2005. Cabang ini menyediakan
berbagai produk kebutuhan sehari-hari, seperti makanan ringan, minuman, produk kebersihan,
dan kebutuhan rumah tangga lainnya dengan harga yang terjangkau. Selain itu, Indomaret
Teratai Putih 2 juga menyediakan layanan pembayaran tagihan dan pengiriman barang. Adapun
salah satu ciri khas yang membedakan cabang ini dengan beberapa gerai Indomaret lainnya
adalah adanya penjualan khusus ayam dan donat.
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Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakter Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin  Laki - Laki 23 23%
Perempuan 77 77%
Usia 17 - 22 71 71%
23-28 29 29%
29 - 34 0 0%
35 Tahun keatas 0 0%
pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 89 89%
Pegawai Negeri (PNS, 1 1%
TNI, POLISI)
Karyawan Swasta 8 8%
Wirausaha 1 1%
Lainnya 1 1%

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Karakteristik responden dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada 100 konsumen Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur. Karakteristik responden
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 77 orang (77%), sedangkan laki-laki sebanyak
23 orang (23%). Berdasarkan usia, responden didominasi oleh kelompok usia 17-22 tahun
sebanyak 71 orang (71%), sementara kelompok usia 23-28 tahun sebanyak 29 orang (29%). Tidak
terdapat responden pada kelompok usia 29-34 tahun maupun 35 tahun ke atas. Sementara itu,
berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden berstatus pelajar/mahasiswa sebanyak 89 orang
(89%), diikuti karyawan swasta sebanyak 8 orang (8%), serta pegawai negeri (PNS, TNI, dan
Polri), wirausaha, dan pekerjaan lainnya masing-masing sebanyak 1 orang (1%). Dengan
demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan, kelompok
usia 17-22 tahun, serta pelajar/mahasiswa.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian diperoleh dari penyebaran kuesioner secara online kepada 100
responden untuk mengetahui persepsi mereka terhadap variabel harga (X1), kualitas pelayanan
(X2), dan keputusan pembelian (Y). Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 1-5. Untuk
menentukan kategori penilaian responden, digunakan rumus Nilai Jenjang Interval (NJI) sebagai
berikut:

NJI (Nilai Jenjang Interval) = nilai tertinggi—nilai terendah

Jumlah kriteria pernyataan

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai jenjang interval sebesar 0,8. Kategori
interpretasi skor mengacu pada Sugiyono (2021), yaitu skor 1,00-1,80 termasuk sangat tidak
baik, 1,81-2,60 tidak baik, 2,61-3,41 cukup baik, 3,42-4,22 baik, dan 4,23-5,00 sangat baik.

Pada variabel Harga (X1), diperoleh skor rata-rata sebesar 4,13 yang termasuk kategori
Baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap harga produk
yang ditawarkan oleh Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur. Indikator dengan skor
tertinggi adalah X1.2 sebesar 4,29 yang termasuk kategori Sangat Baik, sedangkan skor terendah
terdapat pada X1.8 sebesar 3,98 yang termasuk kategori Baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penilaian konsumen terhadap harga secara keseluruhan sudah baik.
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Pada variabel Kualitas Pelayanan (X2), diperoleh skor rata-rata sebesar 4,22 yang
termasuk kategori Baik berdasarkan rentang interpretasi yang digunakan. Hasil ini menunjukkan
bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan
oleh Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur. Indikator dengan skor tertinggi adalah
X2.9 sebesar 4,37 yang termasuk kategori Sangat Baik, sedangkan skor terendah terdapat pada
X2.4 sebesar 3,94 yang termasuk kategori Baik. Secara keseluruhan, kualitas pelayanan
memperoleh penilaian yang baik dari responden.

Sementara itu, variabel Keputusan Pembelian (Y) memperoleh skor rata-rata sebesar
4,16 yang termasuk kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki
kecenderungan positif dalam mengambil keputusan pembelian di Indomaret Cabang Teratai
Putih 2 Jakarta Timur. Indikator dengan skor tertinggi adalah Y.10 sebesar 4,35 yang termasuk
kategori Sangat Baik, sedangkan skor terendah terdapat pada Y.7 sebesar 3,90 yang termasuk
kategori Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen secara
keseluruhan dinilai baik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel kualitas pelayanan
memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 4,22, diikuti keputusan pembelian sebesar 4,16
dan harga sebesar 4,13. Dengan demikian, kualitas pelayanan menjadi variabel dengan
penilaian rata-rata tertinggi dari responden, sedangkan ketiga variabel secara keseluruhan
memperoleh penilaian dalam kategori baik.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan menggunakan software SPSS terhadap 100 responden
konsumen Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur dengan tingkat signifikansi 5% (a =
0,05) dan nilai r tabel sebesar 0,196. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Keputusan Pembelian (Y)
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Pada variabel Harga, nilai r hitung berkisar
antara 0,379-0,653, sedangkan variabel Kualitas Pelayanan berkisar antara 0,326-0,597.
Sementara itu, pada variabel Keputusan Pembelian, nilai r hitung berkisar antara 0,434-0,632.
Dengan demikian, seluruh item pernyataan yang tercantum dalam hasil pengujian dinyatakan
valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Reliabilitas Keterangan
Alpha
Harga (X1) 0,646 0,6 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0,625 0,6 Reliabel
Keputusan pembelian 0,705 0,6 Reliabel

Sumber data : (diolah oleh penulis 2026)

Pengujian reabilitas dilakukan dengan memebandingkan nilai Cronbach’s Alpha dengan
nilai 0,6. Jika nilai crombach alpha lebih dari 0,6 maka varibel yang diteliti reliabel.
Berdasarkan hasil Uji seluruh variabel dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh
item pernyataan variabel Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Keputusan Pembelian (Y)
adalah Reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Gambar 1. Grafik Normalitas P - P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTALY

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Sumber data : (diolah oleh penulis 2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh dari grafik Normal P-Plot menunjukkan
bahwa titik-titik residual terdistribusi di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis
tersebut. Ini menandakan bahwa residual dalam model regresi memiliki distribusi normal.
Sebagai langkah tambahan untuk memperkuat hasil uji normalitas ini, penulis juga melakukan
uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil dari uji tersebut yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 1.94239565
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .064
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .0745

Sumber data : (diolah oleh penulis 2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
diperoleh nilai Asymp.Sig (2 tailed) sebesar 0,074. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansinya 0,05 (0,074 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 |(Constant) 2.622 2.595 1.010| .315
HARGA .493 .092 474 5.380| .000 .385 |2.594
KUALITAS .441 .093 418 4.739| .000 .385 |2.594
PELAYANA N
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber data: (Diolah oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebeisar
0.385 > 0.10 untuk X1 dan X2, serta nilai VIF sama-sama 2.594 < 0.10. Dengan demikian seluruh
variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas variabel bebas terhdapat variabel terkait.

Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi mengalami
gejala heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat pola
penyebaran titik-titik pada grafik scatterplot.
Gambar 2. Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber data: (Diolah oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan Scatterplot, menunjukkan bahwa
titik residual tersebar acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak membentuk
pola regresi tertentu. Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.
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Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 5. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.622 2.595 1.010 315
HARGA (X1) .493 .092 474 5.380 .000
KUALITAS .441 .093 418 4.739 .000

PELAYANAN
(X2)

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber data: (Diolah oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel IV.14, variabel Harga (X1) memperoleh nilai t hitung
sebesar 5,380 dengan signifikansi 0,000, lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Selanjutnya, variabel
Kualitas Pelayanan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,739 dengan signifikansi 0,000, lebih
besar dari t tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
HO ditolak dan H2 diterima, sehingga Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6.Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 912.993 2 456.496 118.549 .000P

Residual 373.517 97 3.851

Total 1286.510 99
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Harga (X1)

Sumber data: (Diolah oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan hasil data diatas f hitung > f tabel (118,549 > 3,09) dan nilai signifikansi
jauh lebih kecil (0,00 < 0,05), maka dapat disumpulkan bahwa Harga (X1) dan Kualitas
pelayanan (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y)
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Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi Parsial
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi parsial

Variabel |Standardized| Zero Perhitungan Kontribusi (%)
Coefficients | Order
Beta

Harga (X1) 0,474 0,802 |0,474 x 0,802 x 100% 38,01%
Kualitas 0,418 0,789 |0,418 x 0,789 x 100% 32,98%
Pelayanan

(X2)

Total 70,99%

Berdasarkan tabel diatas, variabel Harga (X1) memberikan kontribusi sebesar 38,01%,
sedangkan variabel Kualitas Pelayanan (X2) memberikan kontribusi sebesar 32,98% terhadap
Keputusan Pembelian. Dengan demikian, total kontribusi kedua variabel independen adalah
sebesar 70,99%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Harga memberikan kontribusi relatif lebih
besar dibandingkan Kualitas Pelayanan dalam menjelaskan Keputusan Pembelian pada
Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur.

Uji Koefisien Regresi
Tabel 8. Uji Koefisien Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1|(Constant) 2.622 2.595 1.010 .315
HARGA .493 .092 474 5.380 .000
KUALITAS .441 .093 418 4.739 .000
PELAYANAN
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber data: (Diolah oleh Penulis, 2026)

Berdasarkan tabel koefisien regresi diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut; Y = 2.622 + 0,493 X1 + 0,441 X2. Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai
konstanta sebesar 2,622 menunjukkan bahwa apabila variabel Harga dan Kualitas Pelayanan
bernilai nol, maka nilai Keputusan Pembelian sebesar 2,622. Koefisien regresi variabel Harga
(X1) sebesar 0,493 menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan
Pembelian, artinya setiap kenaikan satu satuan Harga akan meningkatkan Keputusan Pembelian
sebesar 0,493 dengan asumsi variabel lain tetap. Selanjutnya, koefisien regresi variabel Kualitas
Pelayanan (X2) sebesar 0,441 menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan juga berpengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian, artinya setiap kenaikan satu satuan Kualitas Pelayanan akan
meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,441 dengan asumsi variabel lain tetap.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t, variabel Harga (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 5,380
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 1,984
(5,380 > 1,984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Temuan ini
selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprelyani dkk. (2024), Yanuar (2023),
serta Marlius dan Jovanka (2023), yang menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kualitas Pelayanan (X2) memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,739 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel
sebesar 1,984 (4,739 > 1,984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini
didukung oleh pelayanan Indomaret yang diberikan sejak konsumen memasuki toko, keramahan
petugas dalam membantu mencari produk yang diinginkan, hingga proses pembayaran di kasir
dan ucapan terima kasih setelah transaksi. Pelayanan yang baik menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung keputusan konsumen untuk membeli produk. Temuan ini selaras
dengan penelitian Nasution dan Lesmana (2018), Kurniawan (2022), serta Mahendra dkk. (2022),
yang menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.

Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 118,549, lebih besar dari F tabel
sebesar 3,09, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) diterima. Temuan ini
selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sibarani (2025), Pramono dkk. (2021),
serta Mahendra dkk. (2022), yang menunjukkan adanya pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan
terhadap Keputusan Pembelian, baik secara parsial maupun simultan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Harga (X1) dan
Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada konsumen Indomaret Cabang
Teratai Putih 2 Jakarta Timur, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai t hitung sebesar 5,380 > t
tabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kualitas Pelayanan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai t hitung sebesar 4,739 > t tabel 1,984
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, Harga dan Kualitas Pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 118,549 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,710 menunjukkan
bahwa Harga dan Kualitas Pelayanan mampu menjelaskan variasi Keputusan Pembelian sebesar
71,0%, sedangkan 29,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, pihak Indomaret Cabang Teratai Putih 2 Jakarta Timur
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan aspek Harga serta Kualitas Pelayanan
karena keduanya terbukti berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. Peningkatan
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sebaiknya diprioritaskan pada aspek Harga, yang memiliki koefisien regresi sebesar 0,493, lebih
tinggi dibandingkan Kualitas Pelayanan sebesar 0,441, tanpa mengabaikan peningkatan kualitas
pelayanan kepada konsumen. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan variabel independen lain yang belum diteliti, seperti promosi dan citra merek,
sehingga cakupan penelitian menjadi lebih luas dan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Keputusan Pembelian.
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